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BAB Il
METODE PENELITIAN
3.1. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di laboratorium riset Kimia Material Fakultas
Pendidikan Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Pendidikan
Indonesia dari bulan Maret sampai bulan Juli 2022.
3.2. Alat dan Bahan
3.3.1. Alat
Alat-alat yang digunakan antara lain neraca analitik, peralatan gelas,
furnace, palu, lumpang & alu, FTIR, XRF Portable Thermo Scientific Niton
type XL3t 500 Analyzers, dan EDAQ 410 dengan software Echem V2.1.5..
3.3.2.Bahan
Bahan-bahan yang digunakan antara lain, kolin klorida, gliserol, limbah
PCB komputer bekas, perak nitrat, elektroda Au, elektroda Ag/AgCl, dan
elektroda Pt.
3.3. Bagan Alir
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Gambar 3. 1. Alur penelitian ekstraksi perak dari limbah PCB menggunakan
DES gliselin

3.4. Prosedur Penelitian
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Penelitian ini dilakukan dalam beberapa tahap, meliputi: Tahap pertama
preparasi sampel PCB. Tahap kedua sintesis DES gliselin. Tahap ketiga
karakterisasi sampel dan DES. Tahap keempat ekstraksi sampel PCB dan
standar Ag dengan DES gliselin. Tahap kelima karakterisasi perak dengan
metode voltametri siklik.

1. Preparasi DES
Awalnya, pereaksi ChCI (kolin klorida) dan gliserol ditimbang hingga
diperoleh rasio molar 1:2, 1:1,5, dan 1:1. Selanjutnya campuran DES
dibuat dengan memanaskan kedua pereaksi pada 80 °C sambil diaduk
secara konstan 400 rpm hingga diperoleh campuran yang benar-benar cair
dan homogen. DES yang sudah jadi lalu disimpan dalam desikator.
2. Preparasi Sampel PCB
Awalnya, komponen-komponen seperti resistor, kapasitor, dioda, dan
komponen lain yang menempel pada PCB komputer bekas dibongkar
secara manual hingga hanya menyisakan papannya saja. Berdasarkan
Ghost et al. tahun 2015, logam-logam seperti Cu, Au, Ag, Pd, dan Pt
biasanya banyak ditemukan pada lapisan atas papan PCB sehingga
komponen-komponennya perlu dipisahkan. Kemudian papan ini
dihancurkan secara manual hingga berkeping-keping, lalu dipanaskan
dalam furnace pada suhu 600 °C. Pemanasan ini dilakukan untuk
menghilangkan material organik dan material yang mudah terbakar seperti
epoksi resin, yang merupakan substrat/kerangka papan PCB. Hal ini sesuai
dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Ficeriova et al. pada
tahun 2011 dalam hal preparasi sampel PCB untuk proses ekstraksi.
3. Karakterisasi XRF Sampel PCB
Karakterisasi XRF sampel PCB dilakukan untuk memastikan
keberadaan logam perak di dalamnya.
4. Karakterisasi FTIR DES Gliselin
Karakterisasi FTIR DES gliselin dilakukan untuk mengetahui
keberadaan gugus fungsional pada DES.
5. Ekstraksi Sampel PCB dan Standar Ag
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Sampel PCB/AgNO; ditambahkan ke dalam gelas kimia berisi 20 ml
DES lalu dipanaskan pada suhu 70, 80, 90, 100, dan 120 °C selama 3 x 8
jam, diaduk secara terus menerus, dan ditutupi plastik untuk menghindari
penguapan (Lambert, 2006).

6. Karakterisasi XRF Setelah Ekstraksi

Karakterisasi XRF dilakukan setelah ekstraksi sampel. Analisis

dilakukan terhadap residu hasil ekstraksi.
7. Karakterisasi Voltametri Siklik (VS)

Karakterisasi ini dilakukan dengan menggunakan metode voltametri
siklik. Metode ini menggunakan sel yang terdiri dari tiga elektroda.
Elektroda emas digunakan sebagai elektroda kerja, elektroda Ag/AgCl
digunakan sebagai elektroda pembanding, dan elektroda platinum sebagai
elektroda pembantu.

a. Karakterisasi VS Standar Ag
Untuk menentukan daerah potensial elektrokimia di mana
elektroreduksi Ag(l) terjadi, maka studi elektrokimia dilakukan
menggunakan pereaksi AgNO; vyang dilarutkan dalam DES.
Pemindaian potensial dilakukan pada rentang -0,8 V — 0,7 V dengan
laju pindai 50 mV/s.
b. Karakterisasi VS filtrat hasil ekstraksi
Setelah diketahui daerah potensial elektroreduksi Ag(l), kemudian

dilakukan karakterisasi terhadap hasil ekstraksi pada potensial tersebut.
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